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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memperoleh bukti empiris 

mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap aktivitas komite audit yaitu 

proporsi dewan komisaris, jumlah dewan komisaris independen, frekuensi rapat 

dewan komisaris, ahli keuangan dalam komite audit, piagam komite audit, jumlah 

dewan komisaris independen dalam komite audit, dan kepemilikan institusional. 

Aktivitas komite audit diukur dengan menggunakan frekuensi rapat komite audit 

dalam satu tahun.  

 Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2011-2014. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Terdapat 32 

perusahaan pada tahun 2011, 38 perusahaan pada tahun 2012, 51 perusahaan pada 

tahun 2013, 33 perusahaan pada tahun 2014 yang memenuhi kriteria sebagai 

sampel penelitian. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda 

untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

 Hasil dari penelitian ini menujukkan bahwa proporsi dewan komisaris 

memiliki pengaruh terhadap aktivitas komite audit, jumlah dewan komisaris 

independen tidak memiliki pengaruh terhadap aktivitas komite audit, frekuensi 

rapat dewan komisaris memiliki pengaruh terhadap aktivitas komite audit, ahli 

keuangan dalam komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap aktivitas komite 

audit, piagam komite audit memiliki pengaruh terhadap aktivitas komite audit, 

jumlah dewan komisaris independen dalam komite audit tidak memiliki pengaruh 

terhadap aktivitas komite audit, kepemilikan institusional memiliki pengaruh 

terhadap aktivitas komite audit. 

Kata Kunci: Aktivitas komite audit, good corporate governance, analisis regresi, 

dan perusahaan keuangan 
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ABSTRACT 

 This study aimed to analyze and obtain empirical evidence about the 

factors that influence the activity of the audit committee is proportion of 

commissioners, the number of independent board, the frequency of board 

meetings, financial expert on its audit, the charter of the audit committee, the 

number of independent board in committee auditing, and institutional ownership. 

Audit committee activity was measured using the frequency of audit committee 

meetings in a year. 

The population of this research is all financial companies listed on the Indonesian 

Stock Exchange period 2011-2014. Sampling was done by using purposive 

sampling method. There are 32 companies in 2011, 38 companies in 2012, 51 

companies in 2013, 33 companies in 2014 that qualify as research samples. This 

study uses multiple regression analysis to test the effect of independent variables 

on the dependent variable. 

The results of this study showed that the proportion of commissioners has an 

influence on the activity of the audit committee, the number of independent board 

has no influence on the activity of the audit committee, the frequency of board 

meetings has an influence on the activity of the audit committee, a financial expert 

on its audit had no influence on the activity of the committee audit, the audit 

committee charter has an influence on the activity of the audit committee, the 

number of independent board within the audit committee has no influence on the 

activity of the audit committee, institutional ownership has an influence on the 

activity of the audit committee. 

Keywords: Activities of the audit committee, good corporate governance, 

regression analysis and financial companies 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan ini akan dibahas mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian serta sistematika penulisan. Latar 

belakang dalam bab ini memberikan gambaran mengenai alasan dan sebab yang 

mendasari adanya penelitian tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

aktivitas komite audit. 

1.1. Latar Belakang 

Selama bertahun-tahun terdapat perubahan yang cukup signifikan dalam 

sifat dan kompleksitas dari peran komite audit karena perubahan dalam 

lingkungan perusahaan di mana perusahaan tersebut beroperasi. Saat ini 

perusahaan beroperasi di bawah iklim risiko yang meningkat untuk menghadapi 

pengawasan publik yang lebih keras dan lebih banyak menghadapi tantangan 

untuk mempertahankan kepercayaan pasar, karena efek dari kegagalan pasar baru-

baru ini. Oleh karena itu, tanggung jawab komite audit telah meningkat dari waktu 

ke waktu (Razaee, 2009; Spira, 2003 dalam Adelopo et.al, 2011). 

Komite audit saat ini telah menjadi bagian dari good corporate 

governance. Dalam mewujudkan good corporate governance, komite audit telah 

diwajibkan secara legal untuk dimiliki oleh banyak perusahaan di seluruh dunia. 

Kewajiban perusahaan untuk memiliki komite audit diterapkan sebagai tanggapan 

atas kasus perusahaan besar yang mengalami kebangkrutan akibat kurangnya 
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efektivitas penerapan good corporate governance (Lies Sri Rahayu, 2014).  

Namun komite audit di Indonesia masih terhitung baru jika dibandingkan dengan 

negara-negara lain di dunia seperti Amerika Serikat, Inggris, dan Kanada padahal 

komite audit merupakan salah satu aspek dalam penyelenggaraan good corporate 

governance.  

Di Indonesia sendiri komite audit mulai dikenalkan oleh pemerintah 

kepada BUMN tertentu pada tahun 1999. Bapepam mulai memberikan anjuran 

kepada perusahaan yang telah go publik untuk memiliki komite audit pada tahun 

2000. Keberadaan komite audit di Indonesia dipertegas dengan Peraturan 

Bapepam No. IX.1.5 tentang Pembetukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja 

Komite Audit (Lampiran Keputusan Ketua Bapepam No.Kep-29/PM/2004 

tanggal 24 September 2004 dalam Lies Sri Rahayu, 2014) yang mengatakan 

bahwa komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris dalam 

rangka melaksanakan tugas dan fungsinya.  

Peraturan lain yang menjelaskan mengenai komite audit adalah Peraturan 

Bursa Efek Jakarta (sekarang bernama Bursa Efek Indonesia) No.I-A tentang 

Ketentuan Umum Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas di Bursa (Lampiran II 

Keputusan Direksi PT. Bursa Efek Jakarta No.Kep-305/BEJ/07-2004 tanggal 19 

Juli 2004), SK. Dir. BEJ Nomor 315/BEJ/06-2000, Surat Keputusan Menteri 

BUMN Nomor 117/Tahun 2002, dan Undang Undang BUMN Nomor 19/2003. 

Peraturan tersebut mengatur mengenai kewajiban perusahaan untuk membentuk 

komite audit dalam rangka menegakkan good corporate governance di Indonesia 

(Khomsiyah, dan Rahayu, 2005 dalam Calyptra, 2014). 
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 Komite audit didirikan sebagai bentuk pengawasan dan pengendalian 

terhadap kinerja pengelola, sebagai bentuk perwujudan tata kelola yang baik dan 

bertanggung jawab kepada dewan komisaris untuk memberikan masukan dan 

evaluasi terhadap pengelolaan perusahaan. Jensen dan Meckling (1976) dalam Tri 

Handayani Amaliah, 2010 menyatakan bahwa dalam teori agensi terdapat konflik 

keagenan karena adanya perbedaan kepentingan antara pemilik (principal) dan 

pengelola (agent), yang dapat menyebabkan permasalahan bagi perusahaan untuk 

mencapai tujuannya. 

Disamping itu terdapat masalah agensi yang dapat menyebabkan berbagai 

dampak buruk yang salah satunya adalah informasi asimetris yaitu perbedaan 

informasi antara pemilik (principal) dan pengelola dimana pengelola (agent) 

memiliki informasi mengenai kondisi perusahaan yang lebih dibandingkan 

pemilik. Konflik antara agen dan prinsipal memang hal yang menarik untuk 

diteliti. Konflik kepentingan ini dibutuhkan pihak eksternal yang dapat membantu 

menurunkan risiko terjadinya masalah keagenan ini, pihak eksternal itu salah 

satunya adalah komite audit yang independen untuk mengevaluasi kinerja suatu 

entitas yang dijalankan oleh agen itu sendiri maupun prinsipal.  

 Komite audit diharapkan dapat berfungsi dengan maksimal dalam 

mengawasi dan meningkatkan kinerja perusahaan, oleh karena itu komite audit 

harus memperhatikan berbagai kriteria supaya dapat efektif dalam menjalan 

tugasnya, Wathne (2000) dalam Calyptra (2014), menyatakan bahwa komite audit 

yang efektif diharapkan fokus pada optimalisasi kekayaan pemegang saham dan 

mencegah maksimalisasi kepentingan pribadi oleh manajemen puncak. Selain 
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komite audit yang dibentuk untuk menegakkan tata kelola perusahaan yang baik. 

Dewan komisaris mempunyai peran penting juga dalam pelaksanaan good 

corporate governance. Peran ini semakin penting setelah terjadinya beberapa 

white collar crime (Enron, Worldcom, dan sebagainya) yang melibatkan pimpinan 

perusahaan pada jenjang tertinggi (Muntoro, 2011).  

Di Indonesia, peningkatan kebutuhan akan good corporate governance 

sangat terasa setelah terjadinya krisis multidimensi sejak tahun 1997 (Muntoro, 

2011). Herwidayanto (2000) dalam Muntoro (2011) mengatakan bahwa diduga 

salah satu penyebab terjadinya krisis di Indonesia adalah lemahnya pengawasan 

yang dilakukan terhadap direksi perusahaan yang seharusnya menjadi tanggung 

jawab dewan komisaris.  Tugas dewan komisaris sangat penting dalam mengawasi 

kebijakan dan pelaksanaan kebijakan perusahaan itu sendiri yang dilakukan oleh 

pihak manajemen. Dewan komisaris juga dituntut untuk bisa memberikan nilai 

pada perusahaan dan harus bisa memberikan manfaat kepada stakeholders.  

Efektivitas peran dewan komisaris diduga dipengaruhi oleh beberapa 

faktor antara lain kompetensi dewan komisaris, proporsi dewan komisaris 

independen, dan frekuensi rapat dewam komisaris independen.  Peran dewan 

komisaris dalam melaksanakan praktek corporate good governance sangat 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Proporsi dewan komisaris juga menjadi 

hal yang sangat penting, karena merupakan ujung tombak dalam melakukan 

praktek good corporate governance. Oleh karena itu dewan komisaris harus 

bersifat independen, mempunyai integritas tinggi, dan harus lebih mementingkan 

kepentingan perusahaan guna meningkatkan kinerja perusahaan.  
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 Diluar negeri seperti di Inggris directors on the board terdiri dari dua 

yaitu, excecutive directors dan independen non-excecutive directors. Di Indonesia 

jabatan tersebut setara dengan dewan komisaris independen dan dewan komisaris 

non independen. Istilah independen pada komisaris independen maupun direksi 

independen bukan menunjukkan bahwa komisaris atau direksi lainnya tidak 

independen. Istilah komisaris independen ataupun direksi independen 

menunjukkan keberadaan mereka sebagai wakil dari pemegang saham independen 

(minoritas) dan juga mewakili kepentingan investor.  

Adapun pengertian dari Komisaris Independen adalah dewan komisaris 

yang tidak ada hubungan keluarga atau hubungan bisnis dengan direksi maupun 

pemegang saham. Karena tidak ada hubungan seperti itu, maka komisaris 

independen ini diharapkan dapat bertindak objektif dan dapat melihat persoalan 

perseroan mensyaratkan adanya komisaris independen ini, misalnya untuk 

perseroan terbatas terbuka. 

 Dewan komisaris dapat terdiri dari satu orang atau lebih. Dewan komisaris 

merupakan majelis, sehingga dalam hal ini dewan komisaris terdiri atas lebih dari 

1 (satu) orang anggota, maka setiap anggota dewan komisaris tidak dapat 

bertindak sendiri-sendiri, melainkan berdasarkan keputusan dewan komisaris. 

Peraturan mengenai besarnya jumlah anggota komisaris dapat diatur dalam 

Anggaran Dasar perseroan, disamping itu Anggaran Dasar perseroan juga dapat 

mengatur mengenai adanya 1 (satu) orang atau lebih komisaris independen dan 1 

(satu) orang komisaris utusan. 
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Frekuensi rapat dewan komisaris dapat digunakan sebagai wadah untuk 

mendapatkan semua informasi mengenai perkembangan perusahaan yang bisa 

dijadikan bahan untuk pengawasan internal perusahaan lebih lanjut. Komisaris 

Independen memiliki tanggung jawab pokok untuk mendorong diterapkannya 

prinsip tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) di dalam 

perusahaan melalui pemberdayaan Dewan Komisaris agar dapat melakukan tugas 

pengawasan dan pemberian nasihat kepada Direksi secara efektif dan lebih 

memberikan nilai tambah bagi perusahaan. 

 Dalam rangka memberdayakan fungsi pengawasan Dewan Komisaris, 

keberadaan Komisaris Independen adalah sangat diperlukan. Secara langsung 

keberadaan Komisaris Independen menjadi penting, karena didalam praktek 

sering ditemukan transaksi yang mengandung benturan kepentingan yang 

mengabaikan kepentingan pemegang saham publik (pemegang saham minoritas) 

serta stakeholder lainnya, terutama pada perusahaan di Indonesia yang 

menggunakan dana masyarakat didalam pembiayaan usahanya. 

 Salah satu isu yang penting dan kontroversial lainnya  mengenai corporate 

governance adalah mengenai struktur kepemilikan saham yang terkait dengan 

peningkatan kinerja perusahaan. Kemungkinan suatu perusahaan berada pada 

posisi tekanan keuangan juga banyak dipengaruhi oleh struktur 

kepemilikanperusahaan tersebut. Struktur kepemilikan tersebut menjelaskan 

komitmen dari pemiliknya untuk menyelamatkan perusahaan (Wardhani, 2005 

dalam Didik Indra Nurcahyo, 2014). Menurut Wahyudi & Pawesti (2006) dalam 

Didik Indra Nurcahyo, 2014, struktur kepemilikan oleh beberapa peneliti 
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dipercaya mampu mempengaruhi jalannya perusahaan yang pada akhirnya 

berpengaruh pada kinerja perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan yaitu 

maksimalisasi nilai perusahaan. Hal ini disebabkan oleh karena adanya kontrol 

yang mereka miliki. 

 Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Ismail 

Adelopo, Kumba Jallow dan Peter Scott (2011) mengenai faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap efektivitas komite audit. Faktor-faktor tersebut terdiri dari 

ukuran dewan komisaris, proporsi dewan komisaris independen, frekuensi rapat 

dewan komisaris, keahlian komite audit, piagam komite audit, jumlah dewan 

komisaris independen dalam komite audit, dan struktur kepemilikan institusional 

dalam organisasi. Selain itu, pada penelitian ini menggunakan ukuran perusahaan, 

kerumitan perusahaan, dan profitabilitas perusahaan sebagai variabel kontrol. 

Penelitian ini dilakukan pada 350 perusahaan yang terdaftar di The Financial 

Times Stock Exchange pada tahun 2006. FTSE (The Financial Times Stock 

Exchange) merupakan  indeks saham di Bursa Saham London. 

Berdasarkan uraian di atas alasan pemilihan topik ini adalah penelitian ini 

memberikan fokus yang berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu peneliti 

lebih menfokuskan sample penelitian pada perusahaan keuangan yang tedaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2014. Alasan penelitian ini hanya menggunakan 

sampel pada perusahaan keuangan karena data-data yang dimiliki sudah dapat 

mewakili data yang dijadikan sebagai variable penelitian ini. 
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“Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Aktivitas Komite Audit (Studi 

Empiris pada Perusahaan Keuangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2011-2014).” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan diatas disimpulkan bahwa salah satu peran penting 

komite audit yaitu meningkatkan kualitas dan integritas tata kelola perusahaan.  

Maka research gap yang terdapat pada penelitian sebelumnya adalah adanya 

keberagaman hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

efektivitas komite audit. Adanya perbedaan hasil penelitian tersebut diperkirakan 

karena perbedaan proksi, penilaian dummy, dan kondisi di Inggris pada saat itu 

dengan kondisi Indonesia saat ini. Maka, berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan, dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah proporsi dewan komisaris berpengaruh terhadap aktivitas komite 

audit? 

2. Apakah jumlah dewan komisaris independen berpengaruh terhadap aktivitas 

komite audit? 

3. Apakah frekuensi rapat dewan komisaris berpengaruh terhadap aktivitas 

komite audit?  

4. Apakah ahli keuangan dalam komite audit berpengaruh terhadap aktivitas 

komite audit? 

5. Apakah piagam komite audit berpengaruh terhadap aktivitas komite audit?  

6. Apakah jumlah dewan komisaris independen dalam komite audit 

berpengaruh terhadap aktivitas komite audit? 
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7. Apakah kepemilikan institusional dalam organisasi berpengaruh terhadap 

aktivitas komite audit? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk memperluas bukti empiris pengaruh proporsi dewan komisaris 

terhadap aktivitas komite audit. 

2. Untuk memperluas bukti empiris pengaruh jumlah dewan komisaris 

independen terhadap aktivitas komite audit. 

3. Untuk memperluas bukti empiris pengaruh frekuensi rapat dewan komisaris 

terhadap aktivitas komite audit. 

4. Untuk memperluas bukti empiris pengaruh ahli keuangan dalam komite 

audit terhadap aktivitas komite audit. 

5. Untuk memperluas bukti empiris pengaruh piagam komite audit terhadap 

aktivitas komite audit. 

6. Untuk memperluas bukti empiris pengaruh jumlah dewan komisaris 

independen dalam komite audit terhadap aktivitas komite audit. 

7. Untuk memperluas bukti empiris pengaruh struktur kepemilikan 

institusional dalam organisasi terhadap aktivitas komite audit. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat digunakan perusahaan untuk memahami komite audit 

dalam melaksanakan tanggung jawabnya, apakah sudah dapat dilaksanakan 
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dengan efektif atau sebaliknya, untuk mengetahui pengaruh dari perubahan 

regulasi dan kerangka tata kelola perusahaan secara global, serta memahami 

faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas komite audit. 

2. Bagi Investor 

Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi investor dalam membuat 

keputusan investasi pada suatu perusahaan. 

3. Bagi Kreditur 

Dapat dijadikan pertimbangan bagi kreditur dalam pengambilan keputusan 

untuk meberikan kredit. 

4. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan  bukti empiris mengenai 

pelakasanaan tanggung jawab komite audit terutama dalam hal apakah 

sudah dapat dikatakan efektif atau sebaliknya serta sebagai referensi untuk 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas komite audit. 

1.5. Sistematika Penelitian 

BAB I : PENDAHULUAN  

Berisi penjelasan mengenai latar belakang pemilihan judul, perumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan yang 

memberikan gambaran tentang bagaimana penelitian ini akan disajikan.  

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

 Berisi penjelasan mengenai landasan teori yang mendasari penelitian, 

penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, serta hipotesis penelitian.  
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BAB III : METODE PENELITIAN 

 Berisi mengenai penjelasan mengenai variabel penelitian dan definisi 

operasional variabel, populasi dan sampel penelitian, jenis dan sumber data 

yang digunakan dalam penelitian, metode pengumpulan data, serta metode 

analisis data. 

BAB IV : HASIL DAN ANALISIS 

Berisi mengenai deskripsi objek penelitian, analisis data kuantitatif, 

interpretasi hasil dan argumentasi terhadap hasil penelitian. Objek penelitian 

akan dijelaskan secara lebih rinci, bagaimana hasil analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini, serta dijelaskan hasil pengujian hipotesis. 

BAB V : PENUTUP 

Berisi mengenai kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Selain itu, terdapat keterbatasan dan saran yang akan diuraikan pada bagian 

ini. Berikut akan dijelaskan uraian yang terkait kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


